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Penelitian dilatarbelakangi oleh realita di masyarakat sekitar terkhusus bagi
para petani yang masih sering mengalami kendala kesulitan dalam proses untuk
mendapatkan pupuk bersubsidi, hal ini menjadi isu yang menarik untuk dianalisis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemenuhan
pupuk bersubsidi bagi petani di Desa Wonorejo, Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana pemenuhan pupuk bersubsidi bagi petani
di Desa Wonorejo ditinjau dari Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 4 Tahun
2023? 3) Bagaimana upaya yang dilakukan untuk melindungi hak-hak petani untuk
mendapatkan pupuk bersubsidi ditinjau dari fiqih siyasah?

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemenuhan Pupuk Bersubsidi
Bagi Petani Di Desa Wonorejo, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten
Tulungagung belum berjalan dengan efektif. Hal ini dikarenakan masih adanya
pengecer pupuk bersubsidi yang menjual pupuk bersubsidi di Lini IV dengan harga
lebih tinggi dari harga eceran tertinggi (HET) yang telah ditetapkan, pupuk
bersubsidi dijual bebas, petani yang tidak terdaftar dalam anggota kelompok tani
dapat membeli pupuk bersubsidi, pupuk bersubsidi dijual di luar wilayah
distribusinya. 2) Pemenuhan Pupuk Bersubsidi Bagi Petani Di Desa Wonorejo
Ditinjau Dari Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 4 Tahun 2023 bisa dikatakan
belum bisa berjalan dengan efektif. Karena di dalam Pasal 1 Ayat 10 berbunyi :
“Pengecer Pupuk Bersubsidi yang selanjutnya disebut pengecer adalah badan usaha
yang ditunjuk oleh distributor berdasarkan SPJB dengan kegiatan pokok melakukan
penjualan Pupuk Bersubsidi secara langsung hanya kepada Petani dan/atau
Kelompok Tani di wilayah tanggung jawabnya”. Yang dimana pada kenyataannya
masih terdapat pengecer pupuk bersubsidi yang menjual pupuknya kepada petani
di luar daerah tanggung jawabnya. 3) Upaya-upaya untuk melindungi hak-hak
petani terkait pupuk bersubsidi harus mencakup penerapan keadilan, transparansi,
pengawasan yang ketat, serta melibatkan partisipasi masyarakat. Pemerintah
bertindak demi kemaslahatan umum dan memastikan distribusi yang merata, serta
menindak tegas setiap penyalahgunaan yang terjadi.
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The research is motivated by the reality in the surrounding community,
especially for farmers who still often experience difficulties in the process of
obtaining subsidized fertilizer, this is an interesting issue to analyze.

The formulation of the problem in this research is: 1) How is subsidized
fertilizer fulfilled for farmers in Wonorejo Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency? 2) How is subsidized fertilizer fulfilled for farmers in
Wonorejo Village in terms of Minister of Trade Regulation Number 4 of 2023? 3)
What efforts have been made to protect farmers’ rights to obtain subsidized fertilizer
in terms of siyasah figh?

The research results show that: 1) Fulfillment of subsidized fertilizer for
farmers in Wonorejo Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency has
not been effective. This is because there are still subsidized fertilizer retailers who
sell subsidized fertilizer in Line IV at a price higher than the highest retail price
(HET) that has been set, subsidized fertilizer is sold freely, farmers who are not
registered as members of farmer groups can buy subsidized fertilizer, subsidized
fertilizer sold outside its distribution area. 2) Fulfillment of Subsidized Fertilizer
for Farmers in Wonorejo Village Judging from the Regulation of the Minister of
Trade Number 4 of 2023, it can be said that it cannot be implemented effectively.
Because Article 1 Paragraph 10 reads: “Subsidized Fertilizer Retailers, hereinafter
referred to as retailers, are business entities appointed by distributors based on SPJB
with the main activity of selling Subsidized Fertilizer directly only to Farmers
and/or Farmer Groups in their area of responsibility.” In reality, there are still
subsidized fertilizer retailers who sell their fertilizer to farmers outside their area of
responsibility. 3) Efforts to protect farmers’ rights regarding subsidized fertilizer
must include implementing justice, transparency, strict supervision, and involving
community participation. The government acts for the public benefit and ensures
equitable distribution, as well as taking firm action against any abuse that occurs.
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